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 ABSTRACT  
PT. Ma'soem Cikalang Group is a business institution engaged in oil, gas, mineral oil, mineral water and an 
educational foundation in equipment ownership assets. PT Ma'soem has more than 1000 equipment used to 
support its operational activities. But in managing the inventory of equipment is still done semi-computerized 
using Microsoft Excel. Causing problems such as difficulty in performing physical check of equipment with 
existing data, difficulties in finding information on equipment in the branch office, limited working hours to 
access equipment information and allowing data loss and data duplication. The analysis conducted in this 
study includes an analysis of the current system and an analysis of the proposed system. The system design 
used is the OOAD (Object Oriented Analysis and Design) method approach with the UML (Unified Modeling 
Language) modeling language. The design of this information system is expected to make it easier for officers 
to carry out an inventory of equipment, present information on needed equipment wherever and whenever, 
and minimize data loss and data duplication. 
 
Keywords : PT. Ma’soem, Equipment Inventory, Website. 

 
ABSTRAK  
PT. Ma’soem Grup Cikalang merupakan sebuah lembaga usaha yang bergerak dibidang minyak, 
gas, pelumas, air mineral dan yayasan pendidikan dalam aset kepemilikan peralatan PT. Ma’soem 
ini memiliki lebih dari 1000 peralatan yang digunakan untuk menunjang kegiatan operasionalnya. 
Tetapi di dalam pengelolaan inventarisasi peralatan masih dilakukan secara semi komputerisasi 
yakni menggunakan microsoft excel. Sehingga menimbulkan permasalahan seperti petugas kesulitan 
di dalam melakukan cek fisik peralatan dengan data yang ada, kesulitan mengetahui informasi 
peralatan yang berada dibeberapa lembaga, terbatasnya waktu jam kerja untuk mengakses 
informasi peralatan serta memungkinkan terjadinya hilang data dan duplikasi data. Analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini mencakup analisis sistem yang saat ini berjalan dan analisis sistem 
yang diusulkan. Perancangan sistem yang digunakan adalah dengan pendekatan metode OOAD 
(Object Oriented Analysis and Design) dengan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling Language). 
Perancangan sistem informasi ini diharapkan dapat memudahkan petugas dalam melakukan 
inventarisasi peralatan, menyajikan informasi peralatan yang diperlukan di manapun dan 
kapanpun, serta meminimalisir terjadinya hilang data dan duplikasi data. 
 
Kata Kunci : PT. Ma’soem, Inventarisasi Peralatan, Website. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini telah membawa manfaat 
yang sangat penting bagi kemajuan kehidupan manusia. Perkembangan teknologi 
informasi kini sudah benar-benar bisa dirasakan manfaatnya dalam kehidupan 
manusia, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa perkembangan teknologi informasi 
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memberikan kesejahteraan terhadap kehidupan manusia, kemudahan dalam 
melakukan segala hal dan dapat menjadikan hubungan antar manusia itu tidak lagi 
dibatasi oleh ruang dan waktu. 

PT. Ma’soem saat ini memiliki 1 (satu) Kantor Pusat dan Kantor Cabang 
lainnya di setiap usaha yang telah tersebar di berbagai wilayah jawa barat seperti 
Kopo, Arcamanik, Majalaya, Majalengka, Garut, Kuningan, Subang, Ciwidey, 
Banjaran, Tasik, Purwakarta, Cirebon dan Cianjur. Penelitian ini dilakukan di PT  
Ma’soem Pusat yang beralamatkan di Jalan Raya Cikalang – Cileunyi No. 168 
Bandung 40393. PT. Ma’soem memiliki lebih dari 1000 peralatan yang digunakan 
untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Peralatan tersebut meliputi meja, kursi, 
lemari, AC, komputer, CCTV, mobil, dan sebagainya. Sistem penginventarisasian 
peralatan yang sekarang sedang berjalan sudah semi komputerisasi, yakni dengan 
menggunakan microsoft excel. Pencatatan data-data mengenai pengadaan 
peralatan, mutasi peralatan sampai dengan pembuatan laporan semuanya dikelola 
dengan menggunakan alat bantu microsoft excel. Penginventarisasian peralatan ini 
dilaksanakan oleh bagian Support/Accounting di PT. Ma’soem yang dikelola oleh 
1 orang pegawai. Pengelolaan inventarisasi peralatan pada saat ini dilakukan secara 
terpusat oleh Kantor Pusat PT. Ma’soem tetapi untuk pelaksanaan kontrol 
inventarisnya dilakukan oleh kantor cabang usaha masing-masing berdasarkan 
data dari kantor pusat dan pembebanan biaya peralatan ditanggung oleh masing-
masing kantor cabang. 
 
METODE 
  Metode penelitian [1] merupakan suatu hal yang penting dalam melakukan 
penelitian dan membuat pembahasan dari masalah tidak akan keluar dari 
konteksnya dikarenakan peneliti akan terpaku pada metode tersebut. Metode 
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data selama penelitian meliputi 
observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Teknik pendekatan yang digunakan dalam perancangan sistem informasi 
inventarisasi peralatan berbasis website ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan OOAD (Object-Oriented Analysis and Design). Pendekatan OOAD 
merupakan pendekatan analisis dan desain sebuah sistem yang berorientasi pada 
objek. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rational Unified 
Process (RUP). RUP ini merupakan metode pengembangan sistem dengan konsep 
object-oriented dengan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling Language). 
Adapun alat bantu pemodelan sistem yang digunakan adalah Use Case Diagram, 
Class Diagram, Sequence Diagram dan Activity [2]Diagram. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PROSES BISNIS 

Prosedur Bisnis merupakan suatu rangkaian proses langkah – langkah kerja 
yang berkaitan satu sama lain sehingga menunjukkan adanya urutan tahapan-
tahapan yang harus ditempuh dalam menyelesaikan suatu tugas di dalam bidang 
tertentu[3]. 



Jurnal Dimamu 
 

e-ISSN: 2809-2228 

 

 306 
 

 
 

Gambar 2. Proses Bisnis 
 

Deskripsi Dokumen 
Dokumen yang dianalisis : 
1. Data Pengadaan 

Fungsi : Untuk mengetahui data peralatan yang akan diajukan 
Sumber : PT Ma’soem  
Mutasi : Pengadaan Peralatan 
Atribut : id_pengajuan, tanggal, jenis_pengajuan, nama, id_peralatan, 

nama_peralatan, quantity, harga, latar_belakang, totalharga 
2. Data Mutasi Masuk 

Fungsi  : Untuk mengetahui data mutasi peralatan yang masuk 
Sumber : PT Ma’soem  
Mutasi : Mutasi Masuk 
Atribut : id_masuk, tgl_masuk, penerima, pengirim id_peralatan, 

nama_peralatan, quantity harga_perolehan, gambar, keterangan 
 
Kebutuhan Informasi 

Informasi merupakan hal yang sangat penting di dalam menentukan sebuah 
kebijakan. Informasi yang benar berfungsi sebagai alat yang efektif untuk 
mengomunikasikan kebijakan tersebut. Maka, dalam perancangan sistem informasi 
inventarisasi ini harus menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu dan 
relevan agar dapat dijadikan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan 
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untuk menentukan kebijakan. Berikut ini merupakan kebutuhan informasi yang 
diperlukan dalam sistem ini, antara lain : 

Tabel 1. Kebutuhan Informasi 
No. Kebutuhan Informasi Tujuan 

1. Informasi Notifikasi 
Pengajuan Bag. Pengadaan Sarana dan Umum 

2. Informasi View Peralatan Administrator, Bag. Sarana dan 
Umum, Mjr. Unit Usaha 

3. Informasi Pengajuan Admini strator, Mjr. Unit Usaha 

4. Informasi Mutasi Masuk Administrator, 
Mjr. Unit Bag. Support/Accounting 

5. Informasi Mutasi Keluar Administrator, 
Mjr. Unit  Bag. Support/Accounting 

6. Informasi User Administrator 
7. Informasi Unit/Cabang Administrator 

8. Informasi Pembelian Administrator, 
Bag. Support/Accounting 

9. Informasi Peralatan Administrator, 
Bag. Support/Accounting 

10. Informasi Perbaikan 
Peralatan 

Administrator, 
Bag. Support/Accounting 

11. Informasi Laporan 
Administrator, 
Bag. Support/Accounting, 
Pimpinan 

 
Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses- proses yang 
harus ada di dalam sebuah sistem, termasuk bagaimana sistem harus bereaksi pada 
suatu input tertentu dan bagaimana perilaku sistem dalam keadaan tertentu. 
Berikut merupakan deskripsi kebutuhan fungsional yang diperlukan dalam sistem 
ini [4]: 
 
1. Administrator 

Tabel 2.  Kebutuhan Fungsional Administrator 
No. Kode Deskripsi Kebutuhan 
1. AR-1 Login 
2. AR-2 Kelola User 
3. AR-3 Kelola Unit 

 
2. Bagian Sarana dan Umum 

Tabel 3. Kebutuhan Fungsional Bagian Sarana dan Umum 
No. Kode Deskripsi Kebutuhan 
1. SU-1 Login 
2. SU-2 Notifikasi Pengajuan 
3. SU-3 View Peralatan 
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3. Bagian Support/Accounting 
Tabel 4. Kebutuhan Fungsional Bagian Support/Accounting 

No. Kode Deskripsi Kebutuhan 
1. SA-1 Login 
2. SA-2 Kelola Pembelian 
3. SA-3 Kelola Peralatan 
4. SA-4 Kelola Perbaikan Peralatan 
5. SA-5 Laporan 

 
4. Bagian Pengadaan 

Tabel 5. Kebutuhan Fungsional Pengedaan 
No. Kode Deskripsi Kebutuhan 
1. UC-1 Login 
2. UC-2 View Peralatan 
3. UC-3 Kelola Pengajuan 
4. UC-4 Kelola Mutasi Masuk 
5. UC-5 Kelola Mutasi Keluar 

 
5. Direktur 

Tabel 6. Kebutuhan Fungsional Direktur 
No. Kode Deskripsi Kebutuhan 
1. DR-1 Login 
2. DR-2 Laporan 

 
Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan bagian dari UML yang menggambarkan aspek 
dinamis dari sistem agar aliran kerja dan proses suatu bisnis dapat mudah 
dideskripsikan [5]. 
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Gambar 3. Activity Diagram Data Karyawan 

 
Use Case 

Use Case [6] adalah sebuah tindakan untuk mewakili tindakan sebuah sistem 
dilingkungannya. Use Case [7] juga merupakan suatu interaksi dari sebuah sistem 
informasi yang mendeskripsikan sistem yang dilihat dari sudut pandang actor. 

 
Gambar 4. Use Case  

Activity Diagram Administrator kelola User
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Class Diagram 
Class Diagram adalah menggambarkan struktur dari sebuah sistem yang 

terdiri dari obyek-obyek dan kelas-kelas yang saling berhubungan untuk membuat 
sebuah sistem [8]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Class Diagram 
 

Testing 
Testing Black Box [9] merupakan Testing yang digunakan untuk melakukan 

check data antara input dan juga output. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan 
fungsi-fungsi dari sistem yang berjalan agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Metode Black Box merupakan metode yang memerlukan batas data atas dan bawah 
dari data yang dimiliki, estimasi data yang diuji dapat dihitung melalui banyaknya 
field data entri yang akan diuji [10] .Berikut adalahh hasil Testing black box pada 
sistem informasi Biov Time and Attendance : 
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Tabel 6. Testing Blackbox 

No Kasus Uji Langkah 
Uji 

Hasil yang 
diharapkan Hasil Akurat Keterangan 

1 Tombol 
Login 

Isi form 
login dan , 
klik login 

Menampilkan 
dassbord 
admin dan user 
unit usaha 

Tampil dassbord 
admin dan user 
unit usaha 

Sesuai 

2 Data Aset ( 
admin) Klik data 

Menampilkan 
dan mengisi 
data aset yang 
ingin 
ditamabahkan 
dan aset 
tersimpan di 
unit 

Tampil data 
ataset yang 
disimpan di unit 
dan do cek di 
unit bahawa data 
sudah berhasil di 
tambahakan 

Sesuai 

3 Jenis Aset 
(Admin) 

Klik Jenis 
Aset, 

Menampilkan, 
tambah, edit 
dan hapus Jenis 
Aset 

Tampil Jenis aset 
yang 
ditamabahkan, 
diedit, dan 
dihapus 

Sesuai 

 
Implementasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Implementasi Halaman Awal 

 

 
Gambar 7. Implementasi Login Admin 
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Gambar 8. Implementasi Dassbord Admin 

 

 
Gambar 9. Implementasi Pengelolaan Aset 

 
PENUTUP  

Setelah peneliti membuat Skripsi tentang Rancang Bangun Sistem Informasi 
Pengelolaan Aktiva Tetap Berbasis Website di PT Ma’soem Cikalang, maka dapat 
dibuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem ini akan memudahkan pengguna di dalama mealakukan pengecekan 

fisik peralatan dilapangan. Karena data peralatan telah tersimpana didalam 
database sehingga mudah diakses. 

2. Sistem ini mempermudah dalam mengetahui informasi Aset apa saja yang 
dimiliki di PT Ma’soem di semua unit usaha PT Ma’soem Grup. 

3. Sistem ini dapat diakses tanpa terbatas oleh waktu jam kerja selama ada 
jaringan internet. 

4. Sistem ini akan meminimalisir kemungkinan terjadinya kehilangan data atau 
duplikasi data  

5. Sistem ini memudahkan dalam pengecekan data laporan dengan fisik yang ada 
diunit usaha sehingga ketika aset tersesbut di cek tidak sesuai dengan yang ada 
di unit artinya terjadi kejadian baik aset tersebut rusak, perlu di perbaiki atau 
hilang. 
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